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Abstrak	

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	 ini	bertujuan	untuk	menanamkan	nilai	 toleransi	
pada	 siswa	 sekolah	 dasar	melalui	 edukasi	multikultural	 bertema	 “Gerakan	 Siswa	 Sahabat	
Budaya:	 Strategi	 Edukasi	 Multikultural	 untuk	 Membentuk	 Karakter	 Toleran”.	 Kegiatan	
dilaksanakan	 di	 SD	 Negeri	 163089,	 Kecamatan	 Tebing	 Tinggi	 Kota,	 Kota	 Tebing	 Tinggi	
dengan	 menggunakan	 pendekatan	 edukatif-partisipatif.	 Tahapan	 kegiatan	 meliputi	
koordinasi	 dengan	 pihak	 sekolah,	 penyusunan	 materi	 dan	 media,	 pelaksanaan	 edukasi	
multikultural,	permainan	edukatif	“Aku	dan	Budayaku”,	diskusi	dan	simulasi	kasus	toleransi,	
pembuatan	poster,	 deklarasi	 bersama,	 serta	 evaluasi	 kegiatan.	Evaluasi	 dilakukan	melalui	
observasi,	dokumentasi,	refleksi	siswa,	serta	pre-test	dan	post-test	sederhana.	Hasil	kegiatan	
menunjukkan	 bahwa	 siswa	 mampu	 mengenali	 berbagai	 bentuk	 keberagaman	 budaya	
Indonesia,	 memahami	 makna	 toleransi	 secara	 sederhana,	 memberi	 contoh	 perilaku	
menghargai	 teman	 yang	 berbeda,	 serta	 menunjukkan	 partisipasi	 aktif	 dalam	 kegiatan	
kelompok.	 Pembuatan	 poster	 dan	 deklarasi	 “Siswa	 Sahabat	 Budaya”	 menjadi	 media	
penguatan	komitmen	 siswa	untuk	menjaga	persahabatan,	 tidak	mengejek	perbedaan,	 dan	
menghargai	 budaya	 sendiri	 maupun	 budaya	 orang	 lain.	 Dengan	 demikian,	 kegiatan	 ini	
menunjukkan	kesesuaian	antara	tujuan	yang	dirumuskan	dalam	pendahuluan	dan	hasil	yang	
diperoleh	 dalam	 pelaksanaan.	 Program	 ini	 berpotensi	 dikembangkan	 lebih	 lanjut	melalui	
kegiatan	 sekolah	 berkelanjutan,	 seperti	 pojok	 budaya,	 hari	 sahabat	 budaya,	 dan	
pembelajaran	tematik	berbasis	keberagaman	lokal.	
	
Kata	kunci:	edukasi;	multikultural;	karakter	toleran;	gerakan	siswa;	sahabat	budaya.	

	
Abstract	

This	 community	 service	 activity	 aims	 to	 instill	 the	 value	 of	 tolerance	 in	 elementary	 school	
students	 thru	 multicultural	 education	 themed	 "Cultural	 Buddy	 Student	 Movement:	
Multicultural	Education	Strategies	to	Build	Tolerant	Character."	The	activity	was	carried	out	
at	SD	Negeri	163089,	Tebing	Tinggi	Kota	District,	Tebing	Tinggi	City,	using	an	educational-
participatory	 approach.	 The	 stages	 of	 the	 activity	 include	 coordination	 with	 the	 school,	
preparation	 of	 materials	 and	 media,	 implementation	 of	 multicultural	 education,	 the	
educational	game	"Me	and	My	Culture,"	discussions	and	simulations	of	tolerance	cases,	poster	
making,	 a	 joint	 declaration,	 and	 activity	 evaluation.	 Evaluation	 was	 conducted	 thru	
observation,	documentation,	student	reflection,	as	well	as	simple	pre-tests	and	post-tests.	The	
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results	of	the	activities	show	that	students	are	able	to	recognize	various	forms	of	Indonesia's	
cultural	diversity,	understand	the	meaning	of	tolerance	in	a	simple	way,	provide	examples	of	
behavior	 that	 respects	 friends	 who	 are	 different,	 and	 demonstrate	 active	 participation	 in	
group	activities.	The	creation	of	posters	and	the	declaration	of	"Cultural	Friendship	Students"	
serve	 as	 a	 medium	 to	 strengthen	 students'	 commitment	 to	 maintaining	 friendship,	 not	
mocking	differences,	and	respecting	both	their	own	culture	and	the	cultures	of	others.	Thus,	
this	 activity	 demonstrates	 the	 alignment	 between	 the	 objectives	 formulated	 in	 the	
introduction	and	the	results	obtained	in	the	implementation.	This	program	has	the	potential	
to	be	further	developed	thru	sustainable	school	activities,	such	as	cultural	corners,	cultural	
friendship	days,	and	thematic	learning	based	on	local	diversity.	
	
Keywords:	education;	multicultural;	tolerant	character;	student	movement;	cultural	friend.	
	
1.	PENDAHULUAN	

Indonesia	 merupakan	 ruang	 sosial	 yang	 majemuk.	 Kemajemukan	 tersebut	
tampak	 pada	 keragaman	 suku,	 bahasa	 daerah,	 agama,	 kebiasaan	 keluarga,	 dan	
tradisi	 lokal	 yang	hadir	dalam	kehidupan	peserta	didik	 sejak	usia	 sekolah	dasar.	
Badan	Pusat	Statistik	menerbitkan	Profil	Suku	dan	Keragaman	Bahasa	Daerah	Hasil	
Long	Form	Sensus	Penduduk	2020	untuk	memetakan	profil	sosial	demografis	suku	
dan	 penggunaan	 bahasa	 daerah	 di	 lingkungan	 keluarga	 maupun	 Masyarakat,	
(Badan	 Pusat	 Statistik,	 2024).	 Data	 Badan	 Bahasa	 juga	 menunjukkan	 bahwa	
Indonesia	 memiliki	 718	 bahasa	 daerah,	 dengan	 sebagian	 bahasa	 berada	 dalam	
kategori	 rentan,	 terancam	 punah,	 kritis,	 bahkan	 punah,	 (Sagala	 &	 Riyadi,	 2020).	
Kondisi	 tersebut	menegaskan	 bahwa	 sekolah	 dasar	 bukan	 hanya	 ruang	 transfer	
pengetahuan,	 melainkan	 juga	 ruang	 awal	 pembentukan	 cara	 pandang	 anak	
terhadap	 perbedaan.	 UNESCO	 (2024)	 menegaskan	 bahwa	 pendidikan	 berbasis	
budaya	dan	seni	perlu	mendorong	dialog	antarbudaya,	dialog	antargenerasi,	serta	
pemeliharaan	 keragaman	 budaya	 melalui	 pembelajaran	 yang	 terhubung	 dengan	
lingkungan	 dan	 pembangunan	 berkelanjutan.	 Oleh	 karena	 itu,	 pendidikan	 dasar	
perlu	 menghadirkan	 pengalaman	 belajar	 yang	 membantu	 siswa	 mengenal,	
menghargai,	dan	merawat	keberagaman	secara	konkret.		

Pendidikan	 multikultural	 memiliki	 posisi	 strategis	 dalam	 menjawab	
kebutuhan	tersebut.	Banks	&	Banks	(2019)	memandang	pendidikan	multikultural	
sebagai	proses	reformasi	pendidikan	yang	memberi	kesempatan	belajar	setara	bagi	
seluruh	peserta	didik	dari	berbagai	latar	budaya,	sosial,	bahasa,	agama,	dan	kondisi	
personal.	 Dalam	 perspektif	 pedagogi	 responsif	 budaya,	 pembelajaran	 perlu	
menghubungkan	materi	 dengan	 identitas,	 pengalaman,	 dan	 konteks	 sosial	 siswa	
agar	proses	belajar	menjadi	bermakna,	(Gay,	2010;	Ladson-Billings,	1995).	Dengan	
demikian,	 pendidikan	 multikultural	 tidak	 cukup	 dipahami	 sebagai	 pengenalan	
pakaian	 adat,	 lagu	 daerah,	 atau	 makanan	 tradisional	 semata.	 Pendidikan	
multikultural	 perlu	 diarahkan	 pada	 pembentukan	 sikap	 terbuka,	 kemampuan	
berdialog,	empati	sosial,	keadilan,	dan	kesediaan	hidup	bersama	dalam	perbedaan.	
Kerangka	 tersebut	 relevan	dengan	kebutuhan	 sekolah	dasar	karena	 anak	berada	
pada	 fase	 awal	 pembentukan	 kebiasaan	 sosial,	 termasuk	 cara	 memperlakukan	
teman	 yang	 berbeda	 suku,	 agama,	 bahasa,	 kemampuan,	 maupun	 kebiasaan	
keluarga.		
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Konteks	kebijakan	pendidikan	nasional	 juga	memberi	ruang	bagi	penguatan	
pendidikan	multikultural.	Panduan	Pengembangan	Projek	Penguatan	Profil	Pelajar	
Pancasila	 edisi	 revisi	 2024	 menekankan	 pentingnya	 ekosistem	 sekolah,	 desain	
projek,	 pengelolaan	 projek,	 asesmen,	 pelaporan	 hasil,	 evaluasi,	 dan	 tindak	 lanjut	
dalam	pembelajaran	berbasis	projek,	(Badan	Standar,	2024).	Panduan	tersebut	juga	
membuka	 ruang	 kolaborasi	 antara	 satuan	 pendidikan,	 orang	 tua,	 masyarakat,	
komunitas,	dan	mitra	untuk	memperkaya	materi	projek.	Ruang	ini	sejalan	dengan	
gagasan	 pengabdian	 masyarakat	 di	 sekolah	 dasar	 karena	 kegiatan	 tidak	 hanya	
berorientasi	pada	penyuluhan	satu	arah,	 tetapi	 juga	pada	pendampingan,	praktik	
langsung,	refleksi,	dan	penguatan	budaya	sekolah.	Program	Gerakan	Siswa	Sahabat	
Budaya	dapat	ditempatkan	sebagai	strategi	edukasi	multikultural	yang	memadukan	
pengenalan	budaya,	aktivitas	kelas,	media	edukatif,	pembiasaan	sikap	toleran,	dan	
deklarasi	komitmen	siswa.		

Sejumlah	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pendidikan	 multikultural	
berkontribusi	 terhadap	 pembentukan	 toleransi	 siswa.	 Purnama	 (2021)	
menemukan	 bahwa	 pendidikan	 multikultural	 dapat	 diintegrasikan	 dalam	 mata	
pelajaran	PPKn	melalui	perencanaan	pembelajaran,	pemilihan	materi,	diskusi,	dan	
simulasi	yang	mencerminkan	nilai	toleransi.	Huda	et	al.	(2023)	menegaskan	urgensi	
pendidikan	multikultural	di	sekolah	dasar	sebagai	upaya	pencegahan	konflik	sosial	
sejak	dini.	Wahyono	et	al.	 (2022)	menunjukkan	bahwa	pemahaman	guru	sekolah	
dasar	 tentang	 pendidikan	 multikultural	 dan	 apresiasi	 terhadap	 budaya	 lokal	
berkaitan	dengan	praktik	toleransi	beragama	di	sekolah.	Anggito	&	Sartono	(2022)	
mengembangkan	 komik	 pendidikan	 multikultural	 untuk	 menanamkan	 karakter	
toleransi	 pada	 siswa	 kelas	 IV	 sekolah	 dasar	 dan	 menunjukkan	 bahwa	 media	
tersebut	layak	digunakan.	Setiawan	et	al.	(2024)	menemukan	bahwa	toleransi	dapat	
ditumbuhkan	melalui	integrasi	kurikulum,	perjumpaan	harian,	kesepakatan	kelas,	
doa	bersama,	dan	kegiatan	bercerita.	Melindawati	et	al.	(2024)	juga	menunjukkan	
bahwa	 program	 pendidikan	 multikultural	 dalam	 pembelajaran	 IPAS	 dapat	
meningkatkan	pemahaman	siswa	terhadap	nilai	toleransi	dan	gotong	royong.		

Meskipun	 demikian,	 penguatan	 pendidikan	 multikultural	 di	 sekolah	 dasar	
masih	menghadapi	beberapa	persoalan.	Pertama,	pendidikan	multikultural	sering	
berhenti	 pada	 pengenalan	 simbol	 budaya,	 belum	 sampai	 pada	 pembentukan	
perilaku	toleran	dalam	interaksi	sehari-hari.	Kedua,	guru	membutuhkan	dukungan	
media,	 model	 kegiatan,	 dan	 strategi	 pembelajaran	 yang	 kontekstual	 agar	 nilai	
keberagaman	 tidak	 hanya	 diajarkan	 secara	 verbal.	 Azizah	 et	 al.	 (2025)	
menunjukkan	bahwa	guru	sekolah	dasar	membutuhkan	materi	dan	metode	yang	
relevan	secara	budaya,	terutama	dalam	menerapkan	culturally	responsive	teaching.	
Ketiga,	 sebagian	 program	 pendidikan	 karakter	 belum	 dikemas	 sebagai	 gerakan	
sekolah	 yang	 melibatkan	 siswa	 secara	 aktif,	 reflektif,	 dan	 berkelanjutan.	 Kajian	
tentang	 sekolah	 inklusif	 juga	menunjukkan	 bahwa	 guru	 berperan	 penting	 dalam	
menciptakan	iklim	belajar	yang	menghargai	perbedaan	melalui	bahan	ajar,	metode,	
media,	rutinitas	sekolah,	dan	kebijakan	pendukung,	(Nada	et	al.,	2025;	Safitri	et	al.,	
2024).	 Oleh	 karena	 itu,	 program	 pengabdian	 perlu	 dirancang	 sebagai	 intervensi	
edukatif	 yang	 tidak	 hanya	 memberi	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	 melatih	 siswa	
mempraktikkan	sikap	menghargai	perbedaan.		
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Berdasarkan	uraian	tersebut,	kegiatan	pengabdian	masyarakat	dengan	judul	
“Gerakan	Siswa	Sahabat	Budaya:	Strategi	Edukasi	Multikultural	dalam	Membentuk	
Karakter	Toleran	pada	Siswa	Sekolah	Dasar”	menjadi	relevan	untuk	dilaksanakan.	
Program	ini	dirancang	sebagai	kegiatan	edukatif-partisipatif	yang	melibatkan	siswa	
dan	 guru	melalui	 kelas	 budaya,	 cerita	 rakyat,	 permainan	 tradisional,	 pengenalan	
identitas	 budaya,	 pohon	 toleransi,	 pojok	 budaya,	 refleksi	 siswa,	 dan	 deklarasi	
sahabat	 budaya.	 Kegiatan	 ini	 diharapkan	 dapat	 memperkuat	 pemahaman	 siswa	
tentang	 keberagaman,	 membiasakan	 perilaku	 saling	 menghargai,	 serta	
menyediakan	 model	 sederhana	 bagi	 guru	 dalam	 mengembangkan	 pendidikan	
multikultural	di	sekolah	dasar.	

Tujuan	 kegiatan	 ini	 adalah	 mendeskripsikan	 pelaksanaan	 Gerakan	 Siswa	
Sahabat	 Budaya	 sebagai	 strategi	 edukasi	 multikultural	 di	 sekolah	 dasar,	
menganalisis	 respons	 siswa	 terhadap	kegiatan	pengenalan	budaya	dan	 toleransi,	
serta	menghasilkan	model	 aktivitas	 edukasi	multikultural	 yang	 dapat	 digunakan	
guru	 untuk	 membentuk	 karakter	 toleran	 siswa.	 Secara	 praktis,	 kegiatan	 ini	
diarahkan	untuk	membantu	sekolah	menciptakan	lingkungan	belajar	yang	ramah	
keberagaman.	 Secara	 akademik,	 kegiatan	 ini	 diharapkan	memberikan	 kontribusi	
bagi	pengembangan	artikel	jurnal	pengabdian	masyarakat	pada	bidang	pendidikan	
dasar,	pendidikan	karakter,	dan	pendidikan	multikultural.	
		
2.	METODE	
2.1. Lokasi	dan	Sasaran	Kegiatan	

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 dilaksanakan	 di	 SD	 Negeri	
163089,	 Kecamatan	 Tebing	 Tinggi	 Kota,	 Kota	 Tebing	 Tinggi.	 Sasaran	 kegiatan	
adalah	 siswa	 sekolah	dasar	pada	kelas	 [isi	 kelas	 sasaran]	dengan	 jumlah	peserta	
sebanyak	 [isi	 jumlah	peserta].	 Pemilihan	 sasaran	didasarkan	pada	pertimbangan	
bahwa	 siswa	 sekolah	 dasar	 berada	 pada	 fase	 perkembangan	 awal	 pembentukan	
karakter	 sosial,	 sehingga	 penanaman	 nilai	 toleransi,	 penghargaan	 terhadap	
perbedaan,	 dan	 kesadaran	 multikultural	 perlu	 dilakukan	 sejak	 dini.	 Pendidikan	
multikultural	 pada	 jenjang	 sekolah	 dasar	 dinilai	 penting	 untuk	membantu	 siswa	
memahami	 keberagaman	 sekaligus	 membangun	 perilaku	 saling	 menghormati	
dalam	interaksi	sehari-hari,	(Sasa	et	al.,	2025;	Suryaningsih	et	al.,	2023).	
2.2. Pendekatan	dan	Desain	Kegiatan	

Metode	 pelaksanaan	 pengabdian	 menggunakan	 pendekatan	 edukatif-
partisipatif.	Pendekatan	ini	menempatkan	siswa	sebagai	peserta	aktif	dalam	seluruh	
rangkaian	 kegiatan	 melalui	 penyampaian	 materi,	 permainan	 edukatif,	 diskusi,	
simulasi,	 pembuatan	 poster,	 dan	 deklarasi	 bersama.	 Pendekatan	 edukatif-
partisipatif	dipilih	karena	siswa	sekolah	dasar	cenderung	lebih	mudah	memahami	
nilai	 melalui	 pengalaman	 langsung,	 aktivitas	 konkret,	 dan	 interaksi	 sosial	 yang	
menyenangkan.	 Dalam	 konteks	 pendidikan	 karakter,	 strategi	 pembelajaran	 yang	
partisipatif	 dan	 kontekstual	 terbukti	 lebih	 efektif	 untuk	 menanamkan	 nilai	
toleransi,	 gotong	 royong,	 dan	 penghargaan	 terhadap	 keberagaman,	 (Anggito	 &	
Sartono,	2022;	Sulistyarini	&	Dewantara,	2020).	

Secara	 konseptual,	 kegiatan	 ini	 juga	 berlandaskan	 prinsip	 pendidikan	
multikultural	yang	menekankan	pengenalan	keberagaman	budaya	sebagai	sarana	
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membangun	 sikap	 inklusif,	 toleran,	 dan	 terbuka	 terhadap	 perbedaan.	 Selain	 itu,	
kegiatan	 ini	 mendukung	 penguatan	 dimensi	 berkebinekaan	 global	 dalam	 Profil	
Pelajar	Pancasila,	karena	siswa	diajak	mengenali	budaya,	menghargai	perbedaan,	
dan	membangun	interaksi	sosial	yang	positif,	(Jamaludin	et	al.,	2022;	Suryaningsih	
et	al.,	2023).	

	
2.3. Tahapan	Pelaksanaan	Kegiatan	

Pelaksanaan	 pengabdian	 dilakukan	 melalui	 tiga	 tahap	 utama,	 yaitu	 tahap	
persiapan,	tahap	pelaksanaan,	serta	tahap	evaluasi	dan	pelaporan.	
2.3.1. Tahap	Persiapan	

Tahap	 persiapan	 diawali	 dengan	 koordinasi	 bersama	 pihak	 sekolah	
untuk	menentukan	waktu	pelaksanaan,	sasaran	peserta,	dan	kebutuhan	teknis	
kegiatan.	 Setelah	 itu,	 tim	pengabdi	menyusun	materi	 edukasi	multikultural,	
media	 pembelajaran,	 permainan	 edukatif,	 instrumen	 evaluasi,	 dan	
perlengkapan	 kegiatan.	 Materi	 yang	 disusun	 mencakup	 pengenalan	
keberagaman	 budaya	 Indonesia,	 pentingnya	 toleransi,	 contoh	 perilaku	
menghargai	 teman	yang	berbeda,	 serta	penguatan	komitmen	 siswa	 sebagai	
sahabat	 budaya.	 Penyusunan	 media	 dan	 materi	 disesuaikan	 dengan	
karakteristik	siswa	sekolah	dasar	yang	lebih	mudah	memahami	pesan	melalui	
visual,	cerita,	aktivitas	bermain,	dan	simulasi,	(Anggito	&	Sartono,	2022).	

2.3.2. Tahap	Pelaksanaan	
Pada	tahap	pelaksanaan,	kegiatan	diawali	dengan	penyampaian	materi	

interaktif	tentang	keberagaman	budaya	Indonesia	dan	pentingnya	toleransi	di	
lingkungan	 sekolah.	 Selanjutnya,	 siswa	mengikuti	 permainan	 edukatif	 “Aku	
dan	Budayaku”	untuk	mengenali	beragam	budaya	daerah,	bahasa,	makanan	
khas,	kebiasaan	keluarga,	atau	tradisi	yang	mereka	ketahui.	Setelah	itu,	siswa	
terlibat	dalam	diskusi	dan	simulasi	kasus	toleransi,	misalnya	mengenai	sikap	
yang	 tepat	 ketika	 menghadapi	 teman	 yang	 memiliki	 logat,	 kebiasaan,	 atau	
latar	belakang	berbeda.	

Tahap	 berikutnya	 adalah	 pembuatan	 poster	 bertema	 “Siswa	 Sahabat	
Budaya”	 sebagai	 media	 ekspresi	 nilai	 toleransi	 dan	 penghargaan	 terhadap	
keberagaman.	 Kegiatan	 diakhiri	 dengan	 pembacaan	 deklarasi	 bersama	
sebagai	bentuk	komitmen	siswa	untuk	menghargai	teman	tanpa	membedakan	
suku,	 agama,	 bahasa,	 budaya,	 atau	 asal	 daerah.	 Rangkaian	 kegiatan	 ini	
dirancang	untuk	mengintegrasikan	aspek	pengetahuan,	 sikap,	dan	 tindakan	
dalam	 pembentukan	 karakter	 toleran,	 (Sasa	 et	 al.,	 2025;	 Sulistyarini	 &	
Dewantara,	2020).	

2.3.3. Tahap	Evaluasi	dan	Pelaporan	
Tahap	 evaluasi	 dilakukan	 untuk	 menilai	 proses	 dan	 hasil	 kegiatan.	

Evaluasi	 difokuskan	 pada	 tingkat	 partisipasi	 siswa,	 pemahaman	 tentang	
keberagaman	budaya,	kemampuan	siswa	menjelaskan	makna	toleransi,	serta	
keterlibatan	mereka	dalam	diskusi,	simulasi,	dan	pembuatan	poster.	Setelah	
evaluasi,	 hasil	 kegiatan	 disusun	 dalam	 bentuk	 dokumentasi	 dan	 laporan	
pengabdian	 sebagai	 bentuk	 pertanggungjawaban	 akademik	 dan	 luaran	
kegiatan.	
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Gambar	1.	Diagram	alir	metode	pengabdian	“Gerakan	Siswa	Sahabat	
Budaya”	

	
2.4. Teknik	Pengumpulan	Data	dan	Evaluasi	

Pengumpulan	 data	 dalam	 kegiatan	 pengabdian	 ini	 dilakukan	 melalui	
observasi,	 dokumentasi,	 refleksi	 siswa,	 serta	 pre-test	 dan	 post-test	 sederhana.	
Observasi	 digunakan	 untuk	 melihat	 keaktifan	 siswa,	 interaksi	 antarsiswa,	
kemampuan	 bekerja	 sama,	 dan	 sikap	 menghargai	 teman	 selama	 kegiatan	
berlangsung.	 Dokumentasi	 digunakan	 untuk	 merekam	 proses	 pelaksanaan	
kegiatan,	hasil	karya	poster,	dan	kegiatan	deklarasi	bersama.	

Refleksi	 siswa	 dilakukan	 dengan	 meminta	 peserta	 menyampaikan	 hal-hal	
yang	mereka	pelajari	setelah	mengikuti	kegiatan.	Sementara	itu,	pre-test	dan	post-
test	 sederhana	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 perubahan	 pemahaman	 siswa	
mengenai	 keberagaman	 budaya	 dan	 perilaku	 toleran	 sebelum	 serta	 sesudah	
kegiatan.	 Kombinasi	 teknik	 ini	 relevan	 digunakan	 dalam	 pengabdian	 berbasis	
pendidikan	 karakter	 karena	 mampu	 menggambarkan	 perubahan	 pemahaman	
sekaligus	respons	peserta	secara	lebih	utuh,	(Jannah	&	Yuwana,	2024;	Suryaningsih	
et	al.,	2023).	
2.5. Teknik	Analisis	Data	

Data	 hasil	 pengabdian	 dianalisis	 secara	 deskriptif	 kualitatif	 dan	 deskriptif	
kuantitatif	 sederhana.	 Analisis	 deskriptif	 kualitatif	 dilakukan	 terhadap	 hasil	
observasi,	refleksi	siswa,	dokumentasi	kegiatan,	dan	isi	poster	yang	dibuat	peserta.	
Analisis	 ini	digunakan	untuk	menggambarkan	respons	siswa,	keterlibatan	selama	
kegiatan,	dan	bentuk	pemahaman	mereka	terhadap	nilai	toleransi.	
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Sementara	 itu,	 analisis	 deskriptif	 kuantitatif	 sederhana	 dilakukan	 terhadap	
hasil	 pre-test	 dan	 post-test	 dengan	 membandingkan	 skor	 atau	 persentase	
ketercapaian	 pemahaman	 siswa	 sebelum	 dan	 sesudah	 kegiatan.	 Indikator	
keberhasilan	 kegiatan	 meliputi:	 (1)	 siswa	 mampu	 menyebutkan	 contoh	
keberagaman	budaya	Indonesia,	(2)	siswa	mampu	menjelaskan	arti	toleransi	secara	
sederhana,	 (3)	 siswa	mampu	memberi	 contoh	 perilaku	menghargai	 teman	 yang	
berbeda,	 (4)	 siswa	 aktif	 dalam	 seluruh	 rangkaian	 kegiatan,	 dan	 (5)	 siswa	
menunjukkan	 komitmen	 terhadap	 nilai	 toleransi	 melalui	 poster	 dan	 deklarasi	
bersama.	Analisis	semacam	ini	sesuai	untuk	kegiatan	pengabdian	yang	berorientasi	
pada	perubahan	pemahaman,	sikap,	dan	partisipasi	peserta,	(Jamaludin	et	al.,	2022;	
Marzuki	&	Samsuri,	2022).	
	
3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
3.1. Hasil	Kegiatan	
3.1.1. Gambaran	Umum	Pelaksanaan	Kegiatan	

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	bertema	“Gerakan	Siswa	Sahabat	
Budaya:	 Strategi	 Edukasi	 Multikultural	 untuk	 Membentuk	 Karakter	 Toleran”	
dilaksanakan	di	SD	Negeri	163089,	Kecamatan	Tebing	Tinggi	Kota,	Kota	Tebing	
Tinggi.	 Sasaran	 kegiatan	 adalah	 siswa	 kelas	 4,	 5	 dan	 6	 dengan	 jumlah	 peserta	
sebanyak	 54	 orang.	 Kegiatan	 ini	 dilaksanakan	 melalui	 pendekatan	 edukatif-
partisipatif	 dengan	 melibatkan	 siswa	 dalam	 penyampaian	 materi,	 permainan	
edukatif,	 diskusi,	 simulasi	 kasus	 toleransi,	 pembuatan	 poster,	 refleksi,	 dan	
deklarasi	bersama.	

Pelaksanaan	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 memiliki	 ketertarikan	
tinggi	 terhadap	 tema	budaya	dan	 toleransi.	 Antusiasme	 tersebut	 terlihat	 ketika	
siswa	diminta	menyebutkan	contoh	budaya	daerah,	makanan	khas,	bahasa	daerah,	
pakaian	adat,	lagu	daerah,	dan	kebiasaan	keluarga.	Kegiatan	ini	memperlihatkan	
bahwa	 tema	 keberagaman	 lebih	 mudah	 dipahami	 siswa	 sekolah	 dasar	 apabila	
dikaitkan	dengan	pengalaman	konkret	yang	dekat	dengan	kehidupan	sehari-hari.	
Temuan	 ini	sejalan	dengan	Suryaningsih	et	al.	 (2023),	yang	menegaskan	bahwa	
pendidikan	 multikultural	 di	 sekolah	 dasar	 dapat	 menjadi	 strategi	 untuk	
membentuk	karakter	berkebinekaan	global	melalui	pengenalan	dan	penghargaan	
terhadap	budaya.	

	
	
	
	
	
	
	

	
Gambar	2.	Penyampaian	materi	edukasi	multikultural	dan	pengenalan	nilai	

toleransi	kepada	siswa	SD	Negeri	163089.	
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3.1.2. Hasil	Tahap	Persiapan	
Tahap	persiapan	menghasilkan	beberapa	perangkat	kegiatan,	yaitu	materi	

edukasi	multikultural,	media	pembelajaran	sederhana,	permainan	edukatif	“Aku	
dan	Budayaku”,	instrumen	evaluasi,	lembar	refleksi,	dan	naskah	deklarasi	“Siswa	
Sahabat	Budaya”.	Materi	kegiatan	disusun	dengan	bahasa	sederhana	agar	mudah	
dipahami	 oleh	 siswa	 sekolah	 dasar.	 Substansi	 materi	 meliputi	 keberagaman	
budaya	 Indonesia,	 makna	 toleransi,	 contoh	 perilaku	 menghargai	 teman,	 dan	
pentingnya	menjaga	persahabatan	di	lingkungan	sekolah.	

Koordinasi	dengan	pihak	sekolah	dilakukan	untuk	menyesuaikan	kegiatan	
dengan	kondisi	peserta,	waktu	pelaksanaan,	ketersediaan	ruang,	serta	dukungan	
guru.	 Hasil	 koordinasi	 menunjukkan	 bahwa	 pihak	 sekolah	 mendukung	
pelaksanaan	kegiatan	karena	tema	toleransi,	kebinekaan,	dan	penguatan	karakter	
relevan	dengan	kebutuhan	pendidikan	dasar.	Hal	ini	sejalan	dengan	Handoko	et	al.	
(2024),	 yang	 menjelaskan	 bahwa	 pendidikan	 karakter	 di	 sekolah	 dasar	
memerlukan	 strategi	 pembelajaran,	 keteladanan,	 pembiasaan,	 dan	 dukungan	
lingkungan	sekolah.	

	
	

3.1.3. Hasil	Tahap	Pelaksanaan	
Tahap	pelaksanaan	dilakukan	melalui	lima	aktivitas	utama.	Pertama,	siswa	

menerima	 materi	 interaktif	 tentang	 keberagaman	 budaya	 Indonesia	 dan	
pentingnya	sikap	toleran.	Kedua,	siswa	mengikuti	permainan	“Aku	dan	Budayaku”	
untuk	 mengenali	 budaya	 daerah,	 bahasa	 daerah,	 makanan	 khas,	 kebiasaan	
keluarga,	dan	tradisi	yang	mereka	ketahui.	Ketiga,	siswa	mengikuti	diskusi	serta	
simulasi	kasus	toleransi,	misalnya	sikap	yang	tepat	ketika	ada	teman	diejek	karena	
logat	bicara,	asal	daerah,	warna	kulit,	atau	kebiasaan	yang	berbeda.	

Keempat,	 siswa	membuat	poster	 bertema	 “Siswa	 Sahabat	Budaya”.	 Poster	
tersebut	 memuat	 pesan	 tentang	 pentingnya	 menghargai	 perbedaan,	 tidak	
mengejek	teman,	mencintai	budaya	Indonesia,	dan	menjaga	kerukunan	di	sekolah.	
Kelima,	kegiatan	ditutup	dengan	deklarasi	bersama.	Deklarasi	 tersebut	menjadi	
bentuk	 komitmen	 siswa	 untuk	 menghargai	 teman	 tanpa	 membedakan	 suku,	
agama,	bahasa,	budaya,	asal	daerah,	atau	kebiasaan.	

Keterlibatan	siswa	dalam	aktivitas	visual	dan	kreatif	memperlihatkan	bahwa	
nilai	toleransi	lebih	mudah	dipahami	apabila	dikemas	melalui	media	yang	dekat	
dengan	 dunia	 anak.	 Anggito	 &	 Sartono	 (2022)	 menunjukkan	 bahwa	 komik	
pendidikan	multikultural	dapat	digunakan	untuk	menanamkan	karakter	toleransi	
pada	siswa	kelas	IV	sekolah	dasar,	sedangkan	Nuryanah	et	al.	(2021)	menunjukkan	
bahwa	media	webtoon	layak	digunakan	untuk	menanamkan	sikap	toleransi	siswa	
sekolah	dasar.	
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Gambar	3.	Pembuatan	poster	dan	deklarasi	“Siswa	Sahabat	Budaya”	sebagai	
bentuk	komitmen	siswa	terhadap	nilai	toleransi.	

	
3.1.4. Hasil	Evaluasi	Kegiatan	

Evaluasi	dilakukan	melalui	observasi,	dokumentasi,	refleksi	siswa,	serta	pre-
test	 dan	 post-test	 sederhana.	 Berdasarkan	 hasil	 observasi,	 siswa	 terlihat	 aktif	
mengikuti	kegiatan,	terutama	pada	sesi	permainan	budaya,	simulasi	toleransi,	dan	
pembuatan	 poster.	 Siswa	 juga	 mampu	 memberikan	 contoh	 perilaku	 toleran,	
seperti	 tidak	mengejek	 teman	yang	berbeda	 logat,	mau	bermain	dengan	 semua	
teman,	menghargai	kebiasaan	orang	lain,	menggunakan	bahasa	yang	sopan,	dan	
bekerja	sama	dalam	kelompok.	

Hasil	 refleksi	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 mulai	 memahami	 bahwa	
perbedaan	 budaya	 bukan	 alasan	 untuk	 saling	 menjauh.	 Sebaliknya,	 perbedaan	
dipahami	sebagai	bagian	dari	kekayaan	bangsa	Indonesia.	Beberapa	respons	siswa	
menunjukkan	 pemahaman	 sederhana	 tentang	 toleransi,	 seperti	 pentingnya	
menghormati	bahasa	daerah	teman,	tidak	membeda-bedakan	teman,	dan	bangga	
terhadap	budaya	Indonesia.	

Hasil	pre-test	dan	post-test	sederhana	dapat	disajikan	sebagai	berikut.	
Tabel	1.	Hasil	pre-test	dan	post-test	kegiatan	

Aspek	yang	Dinilai	 Sebelum	
Kegiatan	

Sesudah	
Kegiatan	 Keterangan	

Siswa	 mampu	 menyebutkan	 contoh	
keberagaman	budaya	Indonesia	 75%	 85%	 meningkat	

Siswa	 mampu	 menjelaskan	 makna	
toleransi	secara	sederhana	 70%	 90%	 meningkat	

Siswa	 mampu	 memberi	 contoh	
perilaku	 menghargai	 teman	 yang	
berbeda	

76%	 95%	 meningkat	

Siswa	 aktif	 dalam	 permainan,	
diskusi,	dan	simulasi	 75%	 90%	 meningkat	

Siswa	 menunjukkan	 komitmen	
melalui	poster	dan	deklarasi	 75%	 80%	 meningkat	
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Berdasarkan	hasil	evaluasi	tersebut,	kegiatan	pengabdian	ini	menunjukkan	
peningkatan	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 keberagaman	 budaya	 dan	 perilaku	
toleran.	 Peningkatan	 tersebut	 terlihat	 dari	 kemampuan	 siswa	 menjawab	
pertanyaan,	memberi	contoh	tindakan	toleran,	bekerja	sama	dalam	kelompok,	dan	
menyampaikan	pesan	toleransi	melalui	poster.	
	
3.2. Pembahasan	
3.2.1. Edukasi	Multikultural	sebagai	Strategi	Pembentukan	Karakter	Toleran	

Hasil	kegiatan	menunjukkan	bahwa	edukasi	multikultural	dapat	digunakan	
sebagai	strategi	pembentukan	karakter	toleran	pada	siswa	sekolah	dasar.	Siswa	
tidak	hanya	mengenal	keberagaman	budaya	sebagai	informasi,	tetapi	juga	belajar	
menghubungkannya	dengan	perilaku	sosial	di	sekolah.	Pendidikan	multikultural	
dalam	 kegiatan	 ini	 ditempatkan	 sebagai	 sarana	 untuk	 membangun	 kesadaran	
bahwa	 perbedaan	 suku,	 bahasa,	 agama,	 kebiasaan,	 dan	 asal	 daerah	merupakan	
bagian	dari	kehidupan	bersama	yang	harus	dihargai.	

Temuan	tersebut	sejalan	dengan	Tamaeka	(2022),	yang	menegaskan	bahwa	
penanaman	nilai	 toleransi	di	 sekolah	dasar	dapat	dilakukan	melalui	pendidikan	
karakter	 yang	 terintegrasi	 dalam	 kegiatan	 pembelajaran	 dan	 pembiasaan.	
Pendidikan	multikultural	juga	relevan	dengan	penguatan	dimensi	berkebinekaan	
global	 dalam	Profil	 Pelajar	 Pancasila	 karena	mendorong	 siswa	untuk	mengenal	
budaya,	menghargai	perbedaan,	dan	berinteraksi	secara	positif	dengan	orang	lain,	
(Suryaningsih	et	al.,	2023).	

	
3.2.2. Pendekatan	Edukatif-Partisipatif	Meningkatkan	Keterlibatan	Siswa	

Pendekatan	edukatif-partisipatif	yang	digunakan	dalam	kegiatan	ini	terbukti	
mendorong	keterlibatan	siswa.	Siswa	tidak	hanya	menerima	materi	secara	pasif,	
tetapi	 ikut	 berbicara,	 bermain,	 berdiskusi,	 membuat	 poster,	 dan	 membacakan	
deklarasi	bersama.	Keterlibatan	aktif	ini	penting	karena	siswa	sekolah	dasar	lebih	
mudah	memahami	nilai	melalui	aktivitas	konkret	dan	pengalaman	langsung.	

Permainan	 “Aku	 dan	 Budayaku”	 menjadi	 media	 yang	 efektif	 untuk	
mengenalkan	 identitas	 budaya	 secara	 sederhana.	 Siswa	 belajar	 bahwa	 setiap	
teman	dapat	memiliki	bahasa,	makanan,	kebiasaan,	dan	 latar	belakang	keluarga	
yang	 berbeda.	 Perbedaan	 tersebut	 tidak	 diposisikan	 sebagai	 hambatan	 dalam	
pertemanan,	 tetapi	 sebagai	 kekayaan	 yang	 dapat	 saling	 dikenalkan.	 Strategi	
seperti	 ini	 mendukung	 pandangan	 (Saputra	 et	 al.,	 2023),	 yang	 menunjukkan	
bahwa	 media	 pembelajaran	 berbasis	 toleransi	 dapat	 digunakan	 secara	 efektif	
dalam	pembelajaran	IPS	siswa	sekolah	dasar.	
	
3.2.3. Simulasi	Kasus	Membantu	Siswa	Memahami	Toleransi	sebagai	Perilaku	

Nyata	
Simulasi	kasus	toleransi	membantu	siswa	memahami	bahwa	toleransi	bukan	

hanya	 konsep,	 tetapi	 perilaku	 nyata	 dalam	 kehidupan	 sekolah.	 Contoh	 kasus	
seperti	mengejek	logat	teman,	menolak	bermain	dengan	teman	dari	daerah	lain,	
atau	 menertawakan	 kebiasaan	 berbeda	 membuat	 siswa	 dapat	 membedakan	
perilaku	toleran	dan	tidak	toleran.	Siswa	diarahkan	untuk	memilih	tindakan	yang	
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tepat,	seperti	menghargai	teman,	tidak	ikut	mengejek,	menegur	dengan	sopan,	dan	
tetap	mengajak	teman	berinteraksi.	

Pembelajaran	 berbasis	 contoh	 kontekstual	 penting	 dalam	 pendidikan	
karakter.	Sulistyarini	&	Dewantara	(2020)	menunjukkan	bahwa	bahan	ajar	PPKn	
berbasis	 penguatan	 pendidikan	 karakter	 dengan	 contoh	 kontekstual	 dapat	
membantu	 peserta	 didik	 memahami	 nilai	 karakter	 dalam	 kehidupan	 nyata.	
Dengan	 demikian,	 simulasi	 kasus	 dalam	 kegiatan	 ini	 menjadi	 sarana	 untuk	
mengubah	nilai	toleransi	dari	pengetahuan	abstrak	menjadi	tindakan	sosial	yang	
dapat	dilakukan	siswa.	
	
3.2.4. Poster	dan	Deklarasi	sebagai	Media	Refleksi	Nilai	Toleransi	

Pembuatan	 poster	 “Siswa	 Sahabat	 Budaya”	menjadi	media	 refleksi	 kreatif	
bagi	siswa.	Melalui	poster,	siswa	mengubah	pemahaman	tentang	toleransi	menjadi	
pesan	 visual	 yang	 sederhana,	 seperti	 ajakan	 untuk	 menghargai	 perbedaan,	
menjaga	persahabatan,	 tidak	mengejek	teman,	dan	mencintai	budaya	Indonesia.	
Aktivitas	ini	memperkuat	aspek	kognitif,	afektif,	dan	sosial	siswa.	Secara	kognitif,	
siswa	 memahami	 makna	 keberagaman.	 Secara	 afektif,	 siswa	 membangun	 rasa	
bangga	terhadap	budaya	Indonesia.	Secara	sosial,	siswa	belajar	bekerja	sama	dan	
menghargai	ide	teman.	

Penggunaan	media	visual	berbasis	budaya	juga	diperkuat	oleh	Sari	&	Wiarta	
(2024),	yang	menunjukkan	bahwa	buku	cerita	bergambar	berbasis	 tradisi	 lokal	
dapat	menanamkan	 semangat	 berkebinekaan	 global	 pada	 siswa	 sekolah	 dasar.	
Deklarasi	 bersama	 juga	 berfungsi	 sebagai	 penguatan	 komitmen	 moral	 siswa.	
Komitmen	 tersebut	perlu	ditindaklanjuti	melalui	pembiasaan	 sekolah	agar	nilai	
toleransi	tidak	berhenti	sebagai	kegiatan	simbolik.	
	
3.2.5. Relevansi	Kegiatan	dengan	Profil	Pelajar	Pancasila	

Kegiatan	 ini	 relevan	 dengan	 penguatan	 Profil	 Pelajar	 Pancasila,	 terutama	
dimensi	berkebinekaan	global,	gotong	royong,	dan	berakhlak	mulia.	Siswa	dilatih	
untuk	mengenal	budaya,	menghargai	perbedaan,	bekerja	sama	dalam	kelompok,	
dan	 menjaga	 hubungan	 sosial	 yang	 baik.	 Jamaludin	 et	 al.	 (2022)	 menjelaskan	
bahwa	 nilai	 Profil	 Pelajar	 Pancasila	 dapat	 diterapkan	melalui	 kegiatan	 sekolah	
yang	 mendorong	 pembentukan	 karakter,	 kebinekaan,	 gotong	 royong,	
kemandirian,	kreativitas,	dan	akhlak	mulia.	

Keterkaitan	 antara	 gotong	 royong	 dan	 kebinekaan	 juga	 didukung	 oleh	
Kharismadewi	et	al.	(2024),	yang	menunjukkan	adanya	hubungan	antara	karakter	
gotong	 royong,	 kebinekaan	 global,	 dan	 capaian	 pembelajaran	 Pendidikan	
Pancasila	pada	 siswa	 sekolah	dasar.	Dengan	demikian,	 kegiatan	 “Siswa	Sahabat	
Budaya”	 tidak	 hanya	 berorientasi	 pada	 pengenalan	 budaya,	 tetapi	 juga	
mendukung	pembentukan	karakter	sosial	yang	sesuai	dengan	nilai	Pancasila.	
	
3.2.6. Peran	Sekolah	dalam	Keberlanjutan	Nilai	Toleransi	

Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 penanaman	 nilai	 toleransi	
membutuhkan	keberlanjutan.	Kegiatan	satu	kali	dapat	menjadi	pemantik,	 tetapi	
pembentukan	 karakter	 toleran	 memerlukan	 pembiasaan	 yang	 konsisten	 di	
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lingkungan	sekolah.	Guru	memiliki	peran	penting	sebagai	teladan,	fasilitator,	dan	
penguat	 nilai.	 Setelah	 kegiatan	 selesai,	 guru	 dapat	 menindaklanjuti	 program	
melalui	pojok	budaya,	hari	budaya	kelas,	kerja	kelompok	heterogen,	cerita	budaya	
Nusantara,	serta	pembiasaan	bahasa	yang	santun.	

Supraptiningrum	 &	 Agustini	 (2015)	 menegaskan	 bahwa	 budaya	 sekolah	
dapat	 menjadi	 sarana	 pembentukan	 karakter	 siswa	 melalui	 kegiatan	 rutin,	
keteladanan,	 dan	 pengondisian	 lingkungan.	 Marzuki	 &	 Samsuri	 (2022)	 juga	
menekankan	 pentingnya	 sinergi	 tiga	 pusat	 pendidikan,	 yaitu	 sekolah,	 keluarga,	
dan	masyarakat,	dalam	penguatan	pendidikan	karakter.	Oleh	karena	itu,	nilai	yang	
diperoleh	siswa	dalam	kegiatan	pengabdian	perlu	dilanjutkan	melalui	dukungan	
sekolah,	keluarga,	dan	lingkungan	sosial	siswa.	
	
3.2.7. Implikasi	Kegiatan	Pengabdian	

Kegiatan	pengabdian	ini	memiliki	beberapa	implikasi.	Pertama,	bagi	siswa,	
kegiatan	 ini	 meningkatkan	 pemahaman	 tentang	 keberagaman	 budaya	 dan	
perilaku	toleran.	Kedua,	bagi	guru,	kegiatan	 ini	dapat	menjadi	model	sederhana	
untuk	 mengintegrasikan	 pendidikan	 multikultural	 ke	 dalam	 pembelajaran	 dan	
pembiasaan	kelas.	Ketiga,	bagi	sekolah,	kegiatan	ini	dapat	mendukung	penguatan	
budaya	sekolah	yang	inklusif,	ramah	anak,	dan	menghargai	perbedaan.	

Secara	umum,	kegiatan	“Gerakan	Siswa	Sahabat	Budaya”	dapat	dinyatakan	
relevan	sebagai	model	pengabdian	masyarakat	berbasis	edukasi	multikultural	di	
sekolah	 dasar.	 Program	 ini	 menggabungkan	 pengetahuan	 budaya,	 pengalaman	
sosial,	 kreativitas,	 dan	 komitmen	 moral	 siswa.	 Pengemasan	 kegiatan	 secara	
partisipatif	membuat	siswa	lebih	mudah	memahami	bahwa	keberagaman	bukan	
penghalang	persahabatan,	melainkan	kekayaan	yang	perlu	dijaga	bersama.	
	
KESIMPULAN	
Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	bertema	“Gerakan	Siswa	Sahabat	Budaya:	
Strategi	Edukasi	Multikultural	untuk	Membentuk	Karakter	Toleran”	menunjukkan	
bahwa	tujuan	yang	dirumuskan	dalam	bagian	pendahuluan	dapat	tercapai	melalui	
hasil	 pelaksanaan	 kegiatan.	 Harapan	 untuk	 menanamkan	 nilai	 toleransi,	
mengenalkan	 keberagaman	 budaya,	 serta	 membentuk	 sikap	 saling	 menghargai	
pada	 siswa	 sekolah	dasar	 terbukti	 sejalan	dengan	 temuan	pada	bagian	hasil	 dan	
pembahasan.	Siswa	menunjukkan	peningkatan	pemahaman	terhadap	keberagaman	
budaya	 Indonesia,	mampu	memberikan	 contoh	 perilaku	 toleran,	 aktif	mengikuti	
permainan	edukatif	dan	simulasi,	serta	mampu	mengekspresikan	pesan	toleransi	
melalui	poster	dan	deklarasi	bersama.	
Kesesuaian	 antara	 tujuan	 kegiatan	 dan	 hasil	 yang	 diperoleh	 terlihat	 dari	
keberhasilan	pendekatan	edukatif-partisipatif	dalam	melibatkan	siswa	secara	aktif.	
Materi	keberagaman	budaya	tidak	hanya	diterima	sebagai	pengetahuan,	tetapi	juga	
dipraktikkan	melalui	diskusi,	permainan,	kerja	kelompok,	refleksi,	dan	komitmen	
moral	 sebagai	 Siswa	 Sahabat	 Budaya.	 Dengan	 demikian,	 kegiatan	 ini	 dapat	
dinyatakan	 efektif	 sebagai	 strategi	 edukasi	 multikultural	 untuk	 memperkuat	
karakter	toleran	pada	siswa	SD	Negeri	163089,	Kecamatan	Tebing	Tinggi	Kota,	Kota	
Tebing	Tinggi.	
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Prospek	pengembangan	kegiatan	ini	dapat	diarahkan	pada	program	berkelanjutan	
di	 sekolah,	 seperti	 pembentukan	 Pojok	 Budaya,	 kegiatan	 Hari	 Sahabat	 Budaya,	
pembelajaran	 tematik	 berbasis	 keberagaman	 lokal,	 dan	 penguatan	 deklarasi	
toleransi	 dalam	 budaya	 kelas.	 Kajian	 berikutnya	 juga	 dapat	 mengembangkan	
instrumen	 evaluasi	 yang	 lebih	 terukur	 untuk	menilai	 perubahan	 sikap	 toleransi	
siswa	 sebelum	 dan	 sesudah	 program.	 Selain	 itu,	 model	 pengabdian	 ini	 dapat	
direplikasi	 pada	 sekolah	 dasar	 lain	 dengan	 penyesuaian	 terhadap	 karakteristik	
budaya	lokal	masing-masing	daerah.	
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